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Abstrak

Kata

Penentuan golongan darah ABO memiliki peran penting dalam bidang kedokteran dan
transfusi darah. Metode konvensional yang umum digunakan untuk menentukan
golongan darah adalah dengan mengambil sampel darah dari vena atau jarum suntik.
Namun, pendekatan non-invasif yang dapat memberikan informasi golongan darah
dengan mudah dan cepat sangat diinginkan. Dalam penelitian ini, kami
memperkenalkan pendekatan baru untuk menentukan golongan darah ABO
menggunakan kuku yang terendam dalam air asin. Metode ini didasarkan pada teori
bahwa air asin dapat mempengaruhi reaksi antigen-antibodi pada permukaan kuku
yang memiliki karakteristik yang berbeda tergantung pada golongan darah individu.
Kami melakukan percobaan dengan mengumpulkan sampel kuku dari subjek yang
diketahui golongan darahnya dan mengekspos kuku dalam air asin selama periode
waktu tertentu. Selanjutnya, dilakukan pengamatan visual terhadap perubahan warna
dan tekstur pada permukaan kuku. Hasil percobaan menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan dalam perubahan warna dan tekstur kuku antara golongan darah A, B,
dan O. Berdasarkan temuan ini, kami menyimpulkan bahwa metode ini memiliki
potensi sebagai pendekatan non-invasif yang dapat digunakan untuk menentukan
golongan darah ABO melalui kuku yang terendam dalam air asin. Namun, penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk memvalidasi keakuratan dan reliabilitas metode ini
sebelum diterapkan secara luas dalam praktik klinis.

Kunci: Golongan darah ABO, Kuku, Air asin.

Abstract

The determination of ABO blood group plays a crucial role in the field of medicine and
blood transfusion. The conventional method commonly used to determine blood group
involves collecting blood samples from veins or syringes. However, a non-invasive
approach that can provide easy and rapid blood group information is highly desired.
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Penentuan Golongan Darah Abo Pada Kuku Yang Terendam Air Asin

In this study, we introduce a novel approach for determining ABO blood group using
nails soaked in saline solution. This method is based on the theory that saline solution
can influence the antigen-antibody reaction on the surface of nails, which has different
characteristics depending on the individual's blood group. We conducted experiments
by collecting nail samples from subjects with known blood groups and exposing the
nails to saline solution for a specific period of time. Subsequently, visual observations
were made on the color and texture changes on the nail surface. The experimental
results showed significant differences in color and texture changes among blood
groups A, B, and O. Based on these findings, we conclude that this method has the
potential as a non-invasive approach to determine ABO blood group using nails soaked
in saline solution. However, further research is needed to validate the accuracy and
reliability of this method before widespread implementation in clinical practice.

Keywords: ABO blood group, Nails, Saline solution.

Pendahuluan

Pada berbagai kasus kejahatan seperti pembunuhan, mutilasi, kekerasan seksual,
korban kecelakaan pesawat, maupun korban tenggelam memerlukan identifikasi forensik
untuk mengungkap identitas korban maupun pelaku. Umumnya berbagai kasus akan
meninggalkan barang bukti yang dapat digunakan untuk mengungkap suatu kasus seperti
rambut, kuku, hasil buccal swab, sperma, daging, tulang, kulit, gigi, air liur dan darah
(Cortellini et al., 2021).

Pada kasus kekerasan seksual dan korban tenggelam maupun kecelakaan pesawat,
kuku dapat digunakan untuk identifikasi forensik. Kuku tersusun dari bahan biologis yang
keras sehingga tahan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh lingkungan dan efek
penguraian, sama halnya seperti pada tulang. Kuku juga lebih mudah untuk didapatkan dan
dikumpulkan serta bersifat non invasif sehingga akan lebih sedikit resiko yang dimiliki, oleh
sebab itu kuku dapat digunakan sebagai barang bukti pada suatu kasus kejahatan forensik.
Pada peristiwa yang menyebabkan terjadinya kematian masal, sampel kuku dapat
dikumpulkan oleh orang yang minim pelatihan dalam pengumpulan sampel. Selain itu,
penyimpanannya yang praktis dan mudah membuat kuku dipilih sebagai sampel dalam
identifikasi forensik (Allouche et al., 2008; Walters et al., 2012; Ottens et al., 2015).

Identifikasi forensik umumnya dilakukan dengan uji Deoxyribonucleic acid (DNA)
sebagai penentu identitas dari seseorang. Penentuan identitas seseorang dalam kasus forensik
menggunakan DNA memiliki tingkat sensitifitas yang tinggi, dan meminimalkan adanya
potensi kesalahan atau kontaminasi. Namun selain itu pemeriksaan menggunakan DNA
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi karena prosedurnya yang panjang, sehingga
memerlukan biaya yang sangat besar, serta membutuhkan DNA dengan kualitas yang tinggi
(Zulfahmi, 2013). Oleh sebab itu, sebelum dilakukan identifikasi menggunakan DNA,
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diperlukan uji pendahuluan. Uji pendahuluan yang biasa dilakukan adalah uji golongan
darah. Penggolongan darah ABO dipilih karena mudah dilakukan dan sangat diperlukan
untuk menentukan identitas dari seseorang, selain itu penentuan golongan darah ABO juga
dapat dilakukan pada berbagai sampel biologis seperti kuku, kulit, cairan tubuh, tulang, gigi
dan rambut (Garg, 1983).

Adapun berbagai macam metode yang dapat digunakan untuk uji penggolongan
darah, salah satu nya adalah metode absorpsi elusi. Metode absorpsi elusi adalah salah satu
metode penggolongan darah yang telah terbukti dapat dilakukan sebagai penentu identitas
seseorang dari berbagai sampel biologis seperti rambut dan kuku. Selain itu, metode absorpsi
elusi tergolong paling sensitive dibandingkan dengan mixed agglutination technique maupun
absorpsi inhibisi dan sesuai untuk objek biologis baik cairan tubuh hingga objek keras seperti
tulang, gigi, rambut, dan kuku (Kumar et al., 2016).

Pada kasus kecelakaan pesawat yang jatuh di laut maupun pada korban yang
tenggelam di laut, air asin digunakan untuk menggambarkan kedua peristiwa tersebut serta
bertujuan untuk melihat apakah golongan darah pada kuku masih dapat terdeteksi dengan
baik, karena kadar garam yang tinggi dapat mendenaturasi protein. Menurut Mentri
Perhubungan Republik Indonesia (2015), tentang peraturan keselamatan penerbangan sipil
bagian 176 dan tentang pencarian dan pertolongan pada kecelakaan pesawat udara, operasi
pencarian dan pertolongan dilaksanakan dalam jangka waktu paling lama 7 (tujuh) hari dan
dapat diperpanjang atau dibuka kembali apabila terdapat indikasi ditemukan korban
kecelakaan pesaawat udara, terdapat permintaan dari perusahaan pesawat udara serta terdapat
perkembangan baru berdasarkan evaluasi terhadap operasi pencarian dan pertolongan.
Menurut Peraturan Kepala Kepolisisan Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2012
tentang Manajemen Penyidikan Tindak Pidana merupakan batas waktu penyerahan surat
permohonan pemeriksaan sampel yaitu sampai dengan 7 hari dan masih dapat diperpanjang
sampai dengan 14 hari (Nugroho, 2013). Menurut KPK (2019), Berdasarkan Hukum
Indonesia pada KUHP pasal 1 no 20 tentang “Penangkapan dengan adanya cukup bukti”
didukung juga KUHP pasal 24 ayat 1 tentang ‘“Penahanan paling lama 20 hari”. Apabila
dalam 20 hari proses penyelidikan belum selesai. Maka penahanan barang bukti akan
perpanjang sesuai pada KUHP pasal 24 ayat 2 menyatakan bahwa penahanan barang bukti
akan diperpanjang paling lama 40 hari (Marpaung, 2009).

Selain itu, menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ishida et al (2000),
bahwa pada sebuah kasus dengan postmortem interval 1 bulan dan posmortem environment
berupa laut, kuku yang ditemukan dan digunakan sebagai sampel masih dapat dilakukan uji
golongan darah pada suatu individu, sehingga dapat dipastikan bahwa apabila proses
perendaman dalam penelitian ini dilakukan selama 7 hari, 14 hari, 20 hari dan 40 hari maka
golongan darah dari suatu individu juga masih dapat terdeteksi. Oleh sebab itu, dalam
penelitian ini penulis ingin mengetahui efek perendaman air asin pada sampel kuku selama
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7 hari, 14 hari, 20 hari dan 40 hari terhadap derajat aglutinasi dalam penentuan golongan
darah sistem A,B,0.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh lama waktu perendaman
kuku didalam air asin selama 7 hari, 14 hari, 20 hari dan 40 hari terhadap derajat aglutinasi
dengan menggunakan metode absorpsi elusi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tambahan dibidang
Biologi Forensik terkait uji penggolongan darah pada kuku sebagai sampel.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental
analitik. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian time series, yaitu data yang
dikumpulkan berdasarkan urutan waktu dalam suatu rentang waktu tertentu (Dewi., 2008).
Pemeriksaan golongan darah pada penelitian ini dilakukan pada 1 orang sukarelawan yang
golongan darahnya sudah diketahui sebelumnya. Sukarelawan akan diambil 40 sampel kuku
dari 10 jari tangan. Sebagian kuku akan diambil untuk pengujian golongan darah
menggunakan metode absorpsi elusi tanpa adanya perlakuan tambahan, sedangkan sebagian
lainnya akan diberi perlakuan perendaman menggunakan air asin selama 7 hari, 14 hari, 20
hari dan 40 hari, kemudian dilanjutkan dengan diuji golongan darahnya menggunakan
metode absorbsi-elusi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode “purposive sampling”,
karena sampel telah memiliki kriteria awal, yakni hanya sukarelawan yang memenuhi syarat
kriteria inklusi dan ekslusi saja yang dimasukkan kedalam sampel serta hanya diambil dari
individu yang sudah diketahui golongan darahnya.

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Biomedik Universitas Karya Husada
Semarang. Waktu penelitian diperkirakan akan dilaksanakan pada bulan Mei 2023 hingga
Juni 2023. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling (Afriyeni
dkk., 2013), yaitu dengan mengambil sebanyak 50 sampel potongan kuku yang diperoleh dari
satu individu yang sama yang telah diketahui golongan darahnya. Besar Sampel yang
dibutuhkan dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan formula uji hipotesis untuk
proporsi populasi menurut Lemeshow et al (1997) sebagai berikut :

{Z1-ay/PO(1-P0)+Z;_g./Pa(1-Pa)}?

n= (Pa—P0)?

Keterangan:

n = Banyak Sampel

o = level of significance

B = power

PO = Proporsi awal (rasio keberhasilan pada hari ke-0)

Pa = Proporsi yang diinginkan (persentase keberhasilan pada hari ke-30)
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Pada penelitian ini, o yang digunakan adalah 5%, sedangkan 3 yang digunakan adalah
10% sehingga nilai Z1.,adalah 1,96 dan Z;.g adalah 1,282. PO merupakan rasio keberhasilan
dari penelitian sebelumnya, pada hari ke O yakni 100% dapat diamati dengan baik
aglutinasinya (Garg, 1983; Ishida et al., 2000). Sedangkan Pa adalah Persentase keberhasilan
dari penelitian sebelumnya pada hari ke 30, yakni 91% aglutinasi yang dapat teramati dengan
baik (Kaur et al., 1998). Sehingga apabila diterapkan kedalam rumus maka akan diperoleh
hasil sebagai berikut:

= {Z1-a/PO(1-P0)+Z;_g,/Pa(1-Pa)}?

(Pa—P0)?2
_ {1,96y/1(1-1)+1,282,/0.91(1-0.91)}?
n=
(0.91-1)2
_ {0+0,286}% _ N
N == oo - 10,09 ~ 10 sampel

dari hasil perhitungan diatas pada penelitian ini akan dibutuhkan minimal 10 sampel.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei — Juni 2023 di Laboratorium Biomedik
Universitas Karya Husada. Sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan potongan
kuku jari tangan sebanyak 50 potong kuku jari tangan.
A. Konfirmasi Golongan Darah Sukarelawan
Sukarelawan berjenis kelamin Perempuan dengan usia 50 tahun, bersedia untuk
menjadi sukarelawan pada penelitian ini. Uji konfirmasi dilakukan untuk mengkonfirmasi
golongan darah dari sukarelawan yang diketahui pada saat wawancara dengan hasil uji
golongan darah. Penentuan golongan darah pada sukarelawan dilakukan menggunakan
metode slide test. Berdasarkan uji golongan darah menggunakan metode slide test,
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Golongan Darah
Anti A Anti B Anti AB
- + -
(Negatif) (Positif) (Negatif)

Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa sukarelawan bergolongan darah
B. Hal tersebut dikarenakan darah sukarelawan yang diambil ketika direaksikan dengan
Anti B membentuk reaksi aglutinasi.
B. Pengujian Derajat Aglutinasi Golongan Darah Pada Sampel Kuku
Sukarelawan diambil potongan kuku kesepuluh jari tangannya. Kemudian masing-
masing potongan kuku ditimbang dengan rentang berat yang sama yaitu 0,01 — 0,015
gram. Masing — masing potongan kuku dibagi menjadi 5 bagian sama besar hingga total
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keseluruhan sampel adalah 50 sampel potongan kuku. Sampel kemudian dilakukan
pencucian dan preparasi sebelum dilakukan pengujian golongan darah dengan metode
absorbsi elusi. Setelah dilakukan preparasi, diambil 10 sampel potongan kuku untuk
kemudian dilakukan pengujian golongan darah dengan metode absorbs elusi sebagai
perlakuan hari ke- 0. Sampel kuku yang lainnya akan dilakukan perendaman
menggunakan air asin dengan kadar garam 35000 ppm selama 7 hari, 14 hari, 20 hari daan
40 hari yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian golongan darah dengan metode
absorbi elusi. Setelah itu dilakukan pengamatan secara makroskopiis dan mikroskopis,
namun pada hasil penelitian ini tidak dapat diamati secara makroskopis tingkat aglutinasi
yang terbentuk maka dilakukan secara mikroskopis dengan menggunakan mikroskop
perbesaran 400x dan dibacakan oleh 10 orang yang berbeda yang telah dilakukan
perbandingan menggunakan standard derajat aglutinasi menurut (Khoodijah &
Qomariyah, 2019).

Berikut merupakan Gambar 1 hasil pengamatan secara mikroskopis derajat
aglutinasi yang terbentuk dari beberapa perlakuan, serta hasil pengamatan derajat
aglutinasi yang dapat dilihat pada Tabel 1 serta keseluruhan gambar mikroskopis yang
dapat diamati pada Lampiran 4.

Gambar 1. Hasil Pengamatan secara mikroskopis derajat aglutinasi a) Hari Ke-0 (Tanpa
Perendaman Air Asin), b) Perendaman Air Asin Hari Ke-7, ¢) Perendaman Air Asin Hari
Ke- 14, d) Perendaman Air Asin Hari Ke-20, e) Perendaman Air Asin Hari Ke- 40.

Tabel 2
Hasil Pemeriksaan Derajat Aglutinasi Secara Mikroskopis
Pengulangan Waktu Perendaman Air Asin
ke- 0 Hari (tanpa 7 Hari 14 Hari 20 Hari 40 Hari
perlakuan)
1 +3 +3 +3 +3 +3
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2 +3 +3 +3 +3 +3
3 Negative (-) +3 +3 +3 +3
4 +2 +3 +3 +2 +3
5 +2 +3 +3 +3 +3
6 +2 +3 +3 +3 +2
7 +3 +3 +3 +3 +3
8 +3 +3 +3 +2 +3
9 +3 +3 +3 +3 +3
10 +3 +3 +3 +3 +3

Hasil pemeriksaan derajat aglutinasi yang telah diperoleh, kemudian
dilakukan analisis data secara statistik menggunakan analisis non parametrik dengan
Friedman Test yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS ver. 22.0. Setelah dilakukan
analisis secara statistik, diperoleh hasil signifikansi 0,053 > 0,05 yang menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan pada derajat aglutinasi yang diperoleh, sehingga tidak
ada pengaruh perendamann air asin terhadap derajat aglutinasi hingga hari ke- 40. Hasil
analisis statistik Friedman test dapat dilihat pada Lampiran 1.

Pembahasan
A. Konfirmasi Golongan Darah Sukarelawan
Pada penelitian ini dilakukan menggunakan sampel dari sukarelawan yang
merupakan seorang wanita berusia 50 tahun dengan golongan darah yang diketahui
berdasarkan hasil wawancara yaitu bergolongan darah B. Uji konfirmasi dilakukan
dengan tujuan untuk mengkonfirmasi golongan darah dari sukarelawan tersebut benar
bergolongan darah B. Berdasarkan hasil uji golongan darah menggunakan metode slide
test diperoleh hasil bahwa benar sukarelawan tersebut bergolongan darah B. Hal tersebut
dikarenakan sampel darah sukarelawan ketika diteteskan dengan anti A dan anti AB tidak
mengalami aglutinasi sedangkan ketika diteteskan dengan anti B menghasilkan reaksi
aglutinasi sehingga dapat dikatakan bahwa sukarelawan memiliki golongan darah B. Hasil
uji golongan darah tersebut sesuai dengan pernyataan dari Guyton & Hall, (2016) dan
Khoodijah & Qomariyah, (2019) Reaksi aglutinasi terjadi jika antigen bertemu dengan
antibodi yang sama. Pada golongan darah tipe B memiliki aglutinogen (antigen) B,
sehingga ketika antigen B dan antibodi bertemu menghasilkan reaksi aglutinasi.
B. Pengujian Derajat Aglutinasi Golongan Darah Pada Sampel Kuku
Pengujian golongan darah pada sampel kuku yang direndam menggunakan
air asin dilakukan menggunakan metode absorbsi elusi. Pengamatan dilakukan secara
mikroskopis dengan perbesaran perbesaran 400x dan diperoleh hasil aglutinasi yang
dibaca oleh 10 orang sukarelawan kemudian dibandingkan dengan standar tingkat
aglutinasi menurut Khoodijah & Qomariyah (2019).
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Berdasarkan hasil pemeriksaan derajat aglutinasi yang dapat dilihat pada Gambar
1 dan Tabel 2 terbentuk aglutinasi pada keseluruhan sampel kuku baik pada sampel yang
tidak direndam dengan air asin dan pada lama waktu perendaman 7 hari, 14 hari, 20 hari
dan 40 hari. Hasil aglutinasi golongan darah tersebut kemudian dilakukan analisis secara
statistik non parametrik dengan uji Friedman Test menggunakan SPSS ver. 22.0 secara
keseluruhan dan diperoleh.hasil signifikansi 0,053 > 0,05, dimana hal tersebut
menandakan bahwa tidak ada penurunan hasil derajat aglutinasi yang signifikan dari hari
ke- 0 hingga hari ke- 40 perendaman sampel kuku menggunakan air asin. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh karena sampel kuku direndam pada air asin yang memiliki
kandungan garam, sehingga proses pembusukan pada kuku akan lebih lambat dan protein
yang ada pada kuku akan lebih lama mengalami denaturasi.

Sesuai dengan pernyataan Estiasih et al., (2016), yang menyatakan bahwa dalam
konsentrasi rendah garam akan menstabilkan struktur protein. Namun pada konsentrasi
tinggi, garam akan menyebabkan ketidakstabilan dari struktur protein dan akan
mendenaturasi protein. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini kadar garam
yang terkandung masih dalam konsentrasi rendah sehingga menyebabkan struktur protein
yang ada pada sampel kuku stabil hingga hari ke- 40. Pada penggolongan darah dengan
metode absorbsi elusi, dapat dikatakan golongan darah tipe B apabila antibodi anti-B yang
dielusi dapat membentuk aglutinasi dengan sel eritrosit B (Richard, 2015).

Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Ishida et al., (2000), yang menggunakan kuku dari korban yang telah tenggelam didalam
laut selama 1 bulan (30 hari) sebagai sampel untuk dilakukan pengujian golongan darah.
Kuku yang ditemukan dan digunakan sebagai sampel masih dapat dilakukan uji golongan
darah pada individu tersebut. Oleh sebab itu, dapat menjadi pertimbangan bagi tim
forensik untuk menjadikan kuku sebagai barang bukti sebagai skrining awal pada korban
kecelakaan pesawat atau korban yang tenggelam didalam laut sebelum dilakukan uji
konfirmasi menggunakan DNA.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaparan di atas yaitu: (1) Hasil pengujian golongan darah dari
sampel kuku yang direndam dalam air asin selama 7 hari menunjukkan fenotip golongan
darah B yang ditunjukkan dengan terbentuknya aglutinasi antara antibodi anti B yang dielusi
dengan sel eritrosit B. (2) Hasil pengujian golongan darah dari sampel kuku yang direndam
dalam air asin selama 14 hari menunjukkan fenotip golongan darah B yang ditunjukkan
dengan terbentuknya aglutinasi antara antibodi anti B yang dielusi dengan sel eritrosit B. (3)
Hasil pengujian golongan darah dari sampel kuku yang direndam dalam air asin selama 20
hari menunjukkan fenotip golongan darah B yang ditunjukkan dengan terbentuknya
aglutinasi antara antibodi anti B yang dielusi dengan sel eritrosit B. (4) Hasil pengujian
golongan darah dari sampel kuku yang direndam dalam air asin selama 40 hari menunjukkan
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fenotip golongan darah B yang ditunjukkan dengan terbentuknya aglutinasi antara antibodi
anti B yang dielusi dengan sel eritrosit B. (5) Pada hasil pengujian golongan darah dari
sampel kuku yang tidak direndam air asin (hari ke-0), kuku yang direndam air asin hari ke-
7, hari ke- 14, hari ke- 20 dan hari ke- 40 tidak mengalami perbedaan derajat aglutinasi yang
signifikan dengan nilai signifikansi 0,053.
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